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ABSTRACT 

Nidia Puji Yastuti, 2019. “Development of Learning Model for Music 

Creation and Appreciation for Culture and Arts Learning in Junior High 

Schools” Tesis. Graduate Program of Universitas Negeri Padang. 

 

This study aims to develop a learning model for the creation and 

appreciation of music art in arts and culture subjects to enhance the appreciation 

experience of seventh grade students at SMP Negeri 03 Batang Anai and test the 

effectiveness of the learning model. 

This research is categorized into research and development which is 

carried out by applying the 4-D model (Definition, Design, Development, and 

Distribution). Data validity can be seen from the results of testing the validity of 

learning and material learning plans. While the practicality of the data can be seen 

from the observations about the implementation of the learning plan, and the 

questionnaire was distributed to teachers and students. In addition, effectiveness is 

seen from student activities and the results of student activity skills assessments. 

Based on the results of the validity data, it was found that the average 

value of feasibility of the design expert was 90.0% (very valid), learning material 

was 92.0% (very valid) and language was 92.7% (very valid). The results of 

practicality data show that the average score of teacher responses is 92.2% (very 

practical) and student responses are 91.7% (very effective). The results of the 

assessment at the level of student appreciation are included in the "very high" 

category. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the learning 

model developed in class VII. 1 SMPN 03 Batang Anai is valid, practical, and 

effective. 
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ABSTRAK 

Nidia Puji Yastuti, 2019.“Pengembangan Model Pembelajaran Kreasi dan 

Apresiasi Seni Musik untuk Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah 

Menengah Pertama” Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran kreasi 

dan apresiasi seni musik pada mata pelajaran seni budaya untuk meningkatkan 

pengalaman apresiasi siswa kelas tujuh di SMP Negeri 03 Batang Anai dan 

menguji efektivitas model pembelajaran. 

Penelitian ini dikategorikan ke dalam research and developmentyang 

dilakukan dengan menerapkan model 4-D (Definisi, Desain, Pengembangan, dan 

Distribusi). Validitas data dapat dilihat dari hasil pengujian validitas pembelajaran 

dan rencana pembelajaran materi. Sedangkan kepraktisan data terlihat dari hasil 

pengamatan tentang implementasi rencana pembelajaran, dan kuesioner dibagikan 

kepada guru dan siswa. Selain itu, efektivitas dilihat dari aktivitas siswa dan hasil 

penilaian keterampilan aktivitas siswa.  

Berdasarkan hasil data validitas, ditemukan bahwa nilai rata-rata 

kelayakan dari ahli desain adalah90,0% (sangat valid),materi pembelajaran adalah 

92,0% (sangat valid) dan bahasa adalah 92,7%(sangat valid). Hasil data 

kepraktisan menunjukkan bahwa skor rata-rata respons guru adalah 92,2% (sangat 

praktis) dan respons siswa adalah 91,7% (sangat efektif). Hasil penilaian pada 

tingkat apresiasi siswa termasuk dalam kategori "sangat tinggi".  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan di kelas VII. 1SMPN03Batang Anai adalah 

valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna dan tertinggi 

di dunia, karena ia memiliki akal budi atau pikiran dan perasaan yang selalu 

mempengaruhi perilakunya. Manusia dapat berkembang seiring dengan majunya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga ia dapat mempertahankan 

kehidupannya sesuai dengan kaidah-kaidah dalam masyarakat di mana ia hidup. 

Dalam rangka meningkatkan dan memajukan kehidupan bangsa, 

pemerintah Indonesia saat ini sedang giat-giatnya melakukan berbagai perubahan 

untuk meningkatkan segala bidang kehidupan, terutama dibidang pendidikan 

dalam rangka membentuk anak-anak bangsa yang cerdas, kreatif dan terampil 

sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia yang tercantum dalam alinea keempat 

pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang mengungkapkan bahwa tujuan 

Pendidikan Nasional Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan serta 

meningkatkan kehidupan dan martabat manusia Indonesia. Dalam proses 

pendidikan inilah terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam upaya 

membantu peserta didik agar mampu berinteraksi dengan lingkungan, keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Setiap praktek pendidikan selalu diarahkan pada 

pencapaian penguasaan pengetahuan, pengembangan pribadi, kemampuan sosial 

atau kemampuan bekerja dari peserta didik. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut dipergunakanlah apa yang disebut dengan Kurikulum Nasional yang 
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berisi seperangkat mata-pelajaran, pedoman, struktur, strategi dan evaluasi yang 

berguna bagi tercapainya pendidikan nasional. 

Kurikulum Nasional di Indonesia sudah beberapa kali mengalami 

perubahan, termasuk untuk Mata pelajaran Seni Budaya. Sebelum Kurikulum 

Nasional 1994, mata-pelajaran ini terdiri atas Mata pelajaran seni musik, seni 

rupa/menggambar dan keterampilan (pilihan). Pada tahun 1994 dalam Kurikulum 

Nasional, Mata pelajaran ini berubah menjadi Mata pelajaran KERTAKES 

(Kerajinan Tangan dan Kesenian) dengan dua jam pelajaran.Tahun 2004 

Kurikulum Nasional berubah menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), di 

mana Mata pelajaran dan jam pelajaran tidak berubah.Setelah itu Kurikulum 

Berbasis Kompetensi berubah menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), dan Mata pelajaran berubah menjadi Mata pelajaran Seni Budaya. Pada 

Kurikulum 2013 Mata pelajaran tersebut berubah menjadi Mata pelajaran SBK 

(Seni Budaya dan Keterampilan) dengan jam pelajaran empat jam di (SD) dan 

empat jam untuk SMP & SMA/SMK. 

Dengan dipergunakannya Kurikulum Pendidikan tahun 2013, secara 

bertahap pada tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 

Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan atau yang sederajat, banyak 

perubahan yang terjadi dalam isi kurikulum, baik dari segi jumlah jam pelajaran, 

materi pelajaran maupun dari evaluasi pelajaran. 

Ini juga berlaku untuk mata pelajaran Seni Budaya, Mata pelajaran ini 

berganti nama menjadi mata pelajaran Seni Budaya & Keterampilan, berlaku pada 

semua jenjang pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang SMU/SMK di mana 
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berlaku jalur peminatan Mata pelajaran yang wajib diambil oleh siswa/i pada 

semua jenjang, melalui Mata pelajaran Seni Budaya diharapkan terjadinya 

pengembangan karakter peserta didik menjadi manusia yang humanistis dan 

memahami Seni Budaya melalui olah ciptarasa dan karsa. 

Memperhatikan keadaan seperti tersebut di atas, ada beberapa hal yang 

melatarbelakangi penelitian ini. Pertama, Mata pelajaran Seni Budaya dalam 

kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar dan Menengah memiliki empat sub bidang 

studi atau sub materi ajar yaitu materi seni rupa, seni tari, seni musik, dan seni 

drama atau teater.  Masing-masing sub materi ini memiliki keunikan berupa 

kecenderungan yang kuat dari setiap orang yang biasa di sebut dengan talenta atau 

bakat.Meskipun ada orang yang memiliki multi talenta, namun tidak semua orang 

memiliki multi talenta.Jika dilihat pada guru-guru seni budaya yang ada di 

sekolah saat ini, kiranya sulit ditemukan guru yang memiliki multi talenta.Misal-

nya guru yang memang memiliki talenta dan kopentensi akademik tari atau musik, 

tetapi tidak memiliki bakar atau talenta di bidang seni rupa. 

Kedua, masalah yang banyak terjadi di beberapa SMP Padang-Pariaman 

hanya ada satu orang guru mata pelajaran seni budaya dan keterampilan yang 

kebetulan berasal dari lulusan pendidikan akademik seni rupa.Dengan demikian, 

dua atau tiga sub bidang studi yang lain (tari, musik, dan drama) tidak sanggup 

diajarkan dengan baik oleh guru seni rupa tersebut, karena tidak mempunyai 

keahlian di bidang tari, musik, dan drama.Walaupun ada peraturan yang 

menetapkan, jika kondisi seperti ini ada di sekolah, maka guru tersebut harus 
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mengajarkan minimal dua sub bidang studi yang diminati guru atau memiliki 

kemampuan di kedua sub bidang studi tersebut. 

Ketiga, berkaitan dengan keunikan mata pelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan di Sekolah Menengah memiliki sajian teoretik dan sajian praktik. 

Kedua hal ini juga memiliki sasaran yang berbeda pula, untuk sajian teoretik 

sasarannya tentu membekali siswa dengan pengetahuan seni  dan pengalaman 

estetik yang banyak dan berujung pada kemampuan apresiatif. Sedangkan sajian 

praktik sasarannya tentu keterampilan atau kecakapan motorik.Kedua bidang 

sajian ini memiliki perbedaan, jika diajarkan di sekolah umum lebih 

diorientasikan pada materi apresiatif, materi praktek membantu untuk kemampuan 

apresiatif.Sementara untuk sekolah kejuruan diorientasikan kepada sajian teoretis 

dan praktek secara seimbang, sehingga siswa dibentuk menjadi professional di 

bidangnya. 

Berdasarkan wawancara dengan guru seni budaya ibu Linda Destri Rama, 

S.Pd dan siswa kelas VII.1 SMPN 03 Batang Anaipada tanggal 20-25Februari 

2019 bahwa aktivitas pembelajaran seni budaya belum distrukturisasi secara baik. 

Model pembelajaran yang diterapkan adalah konvensional karena pendekatan, 

strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran bersifat tetap.Aktivitas 

pembelajaran adalah latihan membaca lagu dengan teknik pernapasan yang baik. 

Mekanisme pembelajaran seni budaya dilakukan dengan metode imitasi, yaitu 

guru terlebih dahulu mendemonstrasikan sikap dan cara bernyanyi dengan benar, 

kemudian siswa menirukan kembali secara bersama-sama. Karakteristik tugas 

yang diberikan pada siswa adalah mempelajari kembali lagu-lagu yang sudah 
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dipelajari di kelas. Dengan demikian, aktivitas pembelajaran seni budaya 

dilakukan dengan cara meniru dan latihan tanpa diiringi dengan pengetahuan teori 

sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam berkreasi 

dan mengapresiasi seni musik. 

Model yang digunakan oleh guru kurang mampu memancing daya kreatif 

dan apresiatif siswa,sehingga mengakibatkan pembelajaran seni budaya 

khususnya seni musik menjadi kurang optimal, yang juga berdampak pada nilai 

rata-rata siswa yang masih banyak dibawah KKM.Hal tersebut dibuktikan dengan 

rata-rata hasil belajar siswa mencapai 60% yang tuntas dan 40% lainya tidak 

tuntas.Selain itu, rata-rata motivasi siswa mencapai 75% menunjukan bahwa 

pembelajaran menggunakan metode ceramah tidak dapat mengatasi persoalan 

belajar siswa.Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa secara kuantitatif hasil 

belajar seni budaya siswa perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pembelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan di sekolah umum (SD/MI, SMP/MtS, SMA/MA) lebih banyak 

memberikan sajian praktek dari pada sajian apresiatif.Dengan demikian guru Seni 

Budaya dan Keterampilan harus mampu membelajarkan siswa untuk memiliki 

kemampuan apresiatif yang memadai.Sementara itu, yang terjadi di lapangan 

kemampuan guru masih kurang atau belum memiliki model pembelajaran yang 

tepat dalam pembelajaran Seni Budaya.Untuk memenuhi harapan tersebut, guru 

memerlukan model pembelajaran apresiasi yang tepat dan dapat menghantarkan 

siswanya memiliki pengalaman estetis yang banyak. 
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Saat ini sudah banyak model pembelajaran apresiasi seni yang bersumber 

dari hasil penelitian, sepertiModel SCAA(Student CenteredArt Appreciation) oleh 

MaxDarbydiVictoria,Australia. Modelini merupakanhasil sintesis pemikiran 

daripara peneliti pendidikan seniseperti Feldman (1970), Mittler(1980).  Eisner 

(1972, 1979), Larnier (1987), dan Chapman(1978). Sedangkan di Indonesia 

dikenal model ASuRA (ApresiasiSeniRupauntukRemaja) yang 

dikembangkanoleh Yayasan SeniCameti (YSC)diYogyakarta, Model PAS 

(Program ApresiasiSeni).Model pembelajaran ini bertujuanuntuk 

menumbuhkanminatdanpenghargaansiswa terhadapkesenian,merangsang 

kemampuandanketerlibatansiswauntuk berkesenian,sertamendorongsiswa 

untukmemanfaatkanpengalamanseninya dalamkehidupan sehari-hari. 

Hasil pengembangan model pembelajaran Kreasi dan Apresiasi Seni 

Musik yang telah diteliti ini lebih ditekankan pada konsep keterpaduan materi 

teori apresiasi dan berkarya seni pada bidang seni musik dan didasarkan kepada 

seni nusantara yang kaya dengan beragam kesenian daerah yang harus di ketahui 

dan dipahami siswa, sehingga siswa memiliki apresiasi yang mendalam terhadap 

kesenian nusantara melalui pengalama seni yang diperoleh dengan berkarya seni 

musik, dan pada akhirnya siswa memiliki kecintaan terhadap budaya bangsanya 

sendiri. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat validitas model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni 

musik untuk  mata pembelajaran seni budaya di SMP? 

2. Bagaimanakah tingkat praktikalitas  model pembelajaran kreasi dan apresiasi 

seni musik  untuk pembelakaran seni budaya di SMP? 

3. Bagaimanakah tingkat efektivitas model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni 

musik untuk pembelajaran seni budaya di SMP?   

 

C. Tujuan Pengembangan: 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan pene-

litian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Tingkat validitas model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni musik untuk 

pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Menengah Pertama. 

2. Tingkat praktikalitasmodel pembelajaran kreasi dan apresiasi seni musikuntuk 

pembelajaranSeni Budaya di Sekolah Menengah Pertama. 

3. Tingkat efektivitas model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni musik untuk 

pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Menengah Pertama. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Berdasarkan tujuan pengembangan, produk yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni musik yang 

valid, praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan ini dirancang dengan 

memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Jenis produk yang dihasilkan berupa model pembelajaran apresiasi seni musik 

pada mata pelajaran Seni Budaya di SMP. 

2. Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran apresiasi seni musik 

pada Mata Pelajaran Seni Budaya meliputi semua komponen proses 

pembelajaran, yakni tujuan, materi, metode, media, strategi pembelajaran, dan 

efektivitas pendidik dan peserta didik serta evaluasi hasil belajar, yang disusun 

dalam langkah sebagai berikut : 

a. Memulai pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan beserta rangkaian 

kegiatannya 

b. Kegiatan inti, guru menerapkan model pembelajaran apresiasi seni musik, 

materi disajikan secara bertahap yang mengiring peserta didik untuk dapat 

berkreasi sendiri, sehingga dengan memanfaatkan pengetahuan awal peserta 

didik untuk dapat berapresiasi seni musik. 

c. Kegiatan penutup yang divariasikan. 

3. Buku bahan ajar seni budaya pada mata pelajaran Seni Budaya di Sekolah 

Menengah Pertama. 
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E. Pentingnya Pengembangan 

Produk hasil pengembangan ini diharapkan menjadi suatu bahan yang 

menarik dan bermanfaat dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi seni 

musik. Pengembangan model ini diharapkan dapat memberikan kontribusi seperti, 

pertama mengatasi kesulitan guru dalam mencari dan menemukan model 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi pembelajaran kreasi dan 

apresiasi seni (rupa, tari,musik, dan Drama) kepada siswa di SMP.Kedua, 

Memperkaya khasanah model-model pembelajaran yang sudah ada, sehingga 

mampu mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi guru.Ketiga, 

Menanamkan sikap apresiatif, saling menghargai karya seni masing-masing 

daerah, nusantara dan mancanegera. 

 

F. Asumsi dan Pembatasan Pengembangan 

Pengembangan model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni musik ini 

dilakukan dengan asumsi sebagian besar guru Seni Budayadi SMP belum 

memiliki atau menerapkan model yang tepat dalam proses belajar mengajar, 

sehingga siswa belum mampu untuk berkreasi dan berapresiasi seperti yang 

diharapkan. Berdasarkan hal tersebut diasumsikan siswa SMP akan terbantu 

dengan adanya model pembelajaran kreasi dan apresiasi seni musik ini. 

Adapun pembatasan pengembangan ini adalah model pembelajaran kreasi 

dan apresiasi seni musik yang dikembangkan di SMP. 

 

 



10 
 

 
 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengembangan adalah rangkaian proses dalam mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada berdasarkan metode 

berfikir ilmiah guna memecahkan permasalahan yang terjadi. 

2. Pembelajaran adalah komunikasi dua arah, saling berhubungan dalam suatu 

pembelajaran. 

3. Model pembelajaran adalahpedoman, gambaran, teknik yang dipilih atau 

dipakai oleh seorang guru, dengan membuat sebuah perencanaan yang urut 

untuk mengajarkan sebuah materi agar materi yang disampaikan diterima 

dengan baik oleh siswa. 

4. Kreasi adalahhasil dari proses kegiatan yang digabung dengan ide-ide yang 

kreatif, dengan tujuan mengahasilkan suatu benda dalam bentuk kemasan 

baru.  

5. Apresiasi adalah upaya untuk menyadari akan nilai-nilai (estetika) yang 

terdapat pada sesuatu (missalnya orang, benda, atau peristiwa) untuk diberikan 

penghargaan atau penilaian mengenaikualitas sesuatu tersebut. 

6. Seni musik adalah karya yang dihasilkan oleh manusia melalui ungkapan 

pikiran dan perasaan yang disalurkan dengan menggunakan media suara atau 

alat musik yang mengandung nilai estetika. 

7. Validitas adalah penilaian terhadap model pembelajaran kreasi dan apresiasi 

seni musik selama digunakan dalam proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan kemudahan dalam penggunaan dan kesesuaian waktu pengajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran KASeSi yang dihasilkan menunjukan kevalidan sangat 

tinggi dengan rata-rata hasil uji validasi 91,6% . Hasil ini menunjukan bahwa 

tampilan buku model sudah memenuhi unsur desain yang menarik sehingga 

mampu memotivasi pengguna untuk membacanya. Materi dalam buku model 

ini mudah untuk diaajarkan, dan  penulisan buku model sudah menggunakan 

tatabahasa yang benar sehingga mudah dimengerti dan dipahami oleh 

pengguna.Berdasarkan pembahasan hasil uji validitas model pembelajaran 

KASeSi dapat disimpukan bahwa produk buku model layak digunakan untuk 

pembelajaran seni budaya di SMP. 

2. Uji praktikalitas dari aspek keterlaksanaan model KASeSi di kelas 7.1 SMPN 

03 Batang Anai berkategori sangat tinggi, karena guru dapat melaksanakan 

perannya untuk setiap komponen model pembelajaran dengan baik dan rata-

rata nilai 92,2%. Hasil ini menunjukan bahwa guru sudah bisa melaksanakan 

semua komponen model KASeSi dalam pembelajaran seni budaya. 

3. Respon siswa terhadap model KASeSi di kelas uji coba menunjukan penilaian 

siswa sangat positif. Menurut siswa model pembelajaran KASeSi sangat 

efektif karena menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 
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dapat memotivasi siswa untuk belajar. Hasil analisis data respon siswa terhadap 

modelpembelajaran KASeSi di kelas 7.1 SMPN 03 Batang Anai 92,2% siswa 

menyatakan suasana belajar dengan model pembelajaran KASeSi yang digunakan 

oleh guru mudah dipahami, 94,5% siswa menyatakan belajar dengan model 

pembelajaran KASeSi tidak membutuhkan waktu yang lama, 90,0% siswa 

menyatakan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran model KASeSi dan 90,0% 

siswa merasakan manfaat dari penerapan model KASeSi oleh guru. 

B. Implikasi  

Pada penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran KASeSi ini 

berpengaruh langsung bagi siswa dan guru dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar mata pelajaran seni budaya di sekolah. Berdasarkan kesimpulan dapat 

dikemukakan beberapa implikasi penelitian, sebagai berikut: 

1. Peningkatan keterampilan mengajar oleh guru 

Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran seni budaya (musik) 

dengan menggunakan sintaks dalam buku model KASeSi sebagai panduan 

mengajar, sehingga pembelajaran seni budaya (musik) dapat dilaksanakan secara 

optimal dan terstruktur. Penerapan model KASeSi lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan apresiasi siswa secara individual. 

Keefektifan penggunaan model KASeSi ini dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional disebabkan oleh banyak faktor, antara lain 

keterlibatan siswa dan bimbingan guru. Keterlibatan siswa dan bimbingan guru 

dalam proses pembelajaran model KASeSi lebih tinggi dari model konvensional. 

Pembelajaran model KASeSi bisa berhasil dengan baik jika guru menerapkan diri 
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sebagai pengelola proses pembelajaran menciptakan suasana belajar yang lebih 

terkontrol, sebelum guru memasuki kelas terlebih dahulu menyiapkan perangkat 

pembelajaran, menggunakan media, dan menguasai materi ajar. Disamping itu, 

guru juga memberikan bimbingan agar para siswa mampu memahami konsep dan 

prinsip ilmu pengetahuan yang diajarkan melalui perilaku keteladanan, 

pengarahan, tegas, dan memberi penguatan. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa 

Melalui model pembelajaran KASeSi siswa dapat dengan mudah dan 

terlibat secara aktif dalam pemahaman materi pembelajaran, karena hakikat 

pembelajaran model KASeSi adalah memberikan kesempatan belajar seluas-

luasnya kepada siswa dengan bimbingan dan arahan dari guru.Siswa dibimbing 

aktif membaca, bernyanyi, berkarya, berdiskusi, bertanya, mengemukakan 

pendapat, dan mengerjakan tugas-tugas dalam suasana belajar yang 

menyenangkan.Suasana pembelajaran diciptakan sedemikian rupa sehingga siswa 

bisa mengembangkan potensi dirinya dalam memahami materi pelajaran.Siswa 

tidak lagi diajar untuk menirukan atau menghafal sejumlah lagu, tetapi dibimbing 

agar mengerti dan memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip esensial yang 

diperlukan untuk memahami materi ajar secara keseluruhan.Pada dasarnya, 

pembelajaran model KASeSi memfasilitasi siswa belajar mandiri untuk 

mengembangakan potensi intelektualnya semaksimal mungkin dengan bimbingan 

dan arahan dari guru. 
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3. Penyempurnaan kurikulum 2013 

Pola pembelajaran model KASeSi yang dikembangkan sesuai dengan 

harapan dari kurikulum 2013, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada siswa 

dan berbasis pendekatan saintifik. Hal ini dapat menjawab tantangan abad 21 

yaitu menhasilkan peserta didik yang mempunyai kompetensi pada penguasaan 

materi inti, keterampilan berkarya seni musik, keterampilan belajar, serta 

keterampilan hidup dan karier. 

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru-guru seni budaya SMP disarankan untuk: 

a. Menggunakan model pembelajaran KASeSi sebagai alternative dalam 

mengelola pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan seni musik siswa. 

b. Materi yang dipilih sebagai model dalam pembelajaran KASeSi yang 

dikembangkan ini adalah teknik bernyanyi secara unisono oleh karena itu bagi 

guru yang ingin menerapkan pada materi seni budaya lain perlu 

mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran yang dibutuhkan, dengan 

memperhatikan karakteristik materi pembelajaran dan komponen-komponen 

model pembelajaran KASeSi. 

2. Bagi peneliti, uji coba model pembelajaran KASeSi baru dilakukan pada satu 

kelas di SMP Kab. Padang-Pariaman untuk materi seni musik. Berdasarkan 

hal ini disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti kepraktisan dan 
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keefetifan model KASeSi, melalui penelitian eksperimen pada beberapa SMP 

dengan materi seni lainya. 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulisan ucapkan kehadirat Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku Model Pembelajaran Kreasi dan Apresiasi Seni 

Musik (KASeSi) ini. Model pembelajaran ini diterapkan pada pembelajaran Seni 

Budaya di SMP. 

Penulisan dan penyelesaian buku pengembangan model KASeSi ini, tidak 

terlepas dari bantuan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan terimakasih yang tulus kepada semua pihak terkait terutama 

Komisi Promotor, Komisi Pembahas, Tim Validator dan semua yang telah 

berpartisipasi dan ikut membantu secara moril dan materil, semoga semuanya 

bernilai ibadah dimata Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan beroleh ganjaran pahala 

yang berlimpah, Aamiin. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa buku ini masih membutuhkan 

penyempurnaan. Untuk itu, penulis sangat menghargai jika diberi kritik, saran, 

dan masukan dari pembaca demi sempurnanya buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi yang baik bagi pendidikan Seni Budaya khususnya di 

SMP. 

 

     Padang,    Januari 2019 

Penulis, 
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